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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of the Teaching at the Right Level 
(TaRL) approach in Mathematics learning for Grade V students on the topic of Data 
at SD Negeri 1 Baleharjo, Eromoko District, Wonogiri Regency, in the 2024/2025 
academic year. TaRL is an approach that focuses on grouping students based on 
their ability levels rather than their age or grade level. 

This research employs a qualitative descriptive method with a case study approach. 
Data collection techniques include interviews, observations, and documentation, 
which are then analyzed using the interactive analysis model by Miles and 
Huberman, consisting of data collection, data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. Data validity is tested through triangulation of techniques and 
sources. 

The results show that the implementation of TaRL successfully aligns learning with 
students' ability levels through diagnostic, formative, and summative assessments. 
Students are grouped based on the assessment results to ensure that the learning 
they receive is more tailored to their needs and capabilities. This process allows for 
improved learning outcomes, especially for those requiring more intensive support. 
This study contributes to a better understanding of how the TaRL approach can be 
applied within the Merdeka Curriculum to enhance more effective and student-
centered learning. 

Keywords: Teaching at The Right Level (TaRL), Diagnostic assessment, Competency-

based learning, and Merdeka Curriculum 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pendekatan Teaching at the 
Right Level (TaRL) dalam pembelajaran Matematika di kelas V SD Negeri 1 
Baleharjo, Kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri, Tahun Pelajaran 2024/2025. 
TaRL berfokus pada pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat 
kemampuan, bukan usia atau kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model 
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TaRL 
mampu menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan peserta didik melalui 
asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Pengelompokan berdasarkan hasil 
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asesmen membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar, 
khususnya bagi siswa yang memerlukan dukungan lebih intensif. Temuan ini 
memperkuat relevansi pendekatan TaRL dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka 
yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan berpusat pada kebutuhan 
individu siswa. 
 
Kata Kunci: Teaching at The Right Level (TaRL), asesmen diagnostik, pembelajaran 

berbasis kemampuan, kurikulum Merdeka 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu 

pilar utama dalam pembangunan 

bangsa karena berperan strategis 

dalam membentuk pribadi yang 

bertanggung jawab terhadap diri, 

masyarakat, dan lingkungannya. 

Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan tidak hanya menguasai 

pengetahuan, tetapi juga memiliki 

keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan memecahkan masalah, 

serta nilai-nilai karakter yang 

mendukung mereka dalam 

menghadapi dinamika kehidupan. 

Dengan kata lain, pendidikan bukan 

sekadar sarana transfer ilmu, 

melainkan juga sarana pembentukan 

kepribadian dan pengembangan 

potensi peserta didik secara 

menyeluruh. 

Namun, realitas pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia masih 

menghadapi tantangan besar, salah 

satunya adalah bagaimana 

mengakomodasi keragaman 

kemampuan belajar peserta didik. 

Sistem pembelajaran yang umumnya 

mengelompokkan siswa berdasarkan 

usia seringkali tidak sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif 

maupun gaya belajar mereka. Dalam 

satu kelas, guru dihadapkan pada 

kenyataan bahwa kemampuan 

akademik siswa sangat beragam, dari 

yang sudah menguasai materi dengan 

baik hingga yang masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

dasar. Kondisi ini menimbulkan 

kesenjangan capaian belajar, di mana 

sebagian siswa mengalami 

keberhasilan, sementara sebagian 

lainnya tertinggal (Purwaningsih dkk., 

2019; Derinci & Susanti, 2023). 

Fenomena tersebut juga nyata 

terjadi di SD Negeri 1 Baleharjo, 

Kecamatan Eromoko, Kabupaten 

Wonogiri. Hasil observasi awal 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam pemahaman siswa 

meskipun mereka berada dalam kelas 

yang sama dan menerima materi ajar 

yang identik. Beberapa siswa mampu 

menyelesaikan soal dengan cepat dan 
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tepat, sementara yang lain 

membutuhkan waktu lebih lama 

bahkan masih belum memahami 

konsep dasar. Situasi ini tentu menjadi 

tantangan bagi guru untuk menyusun 

strategi pembelajaran yang tidak 

hanya seragam, melainkan adaptif 

terhadap kebutuhan setiap siswa. 

Permasalahan utama yang muncul 

adalah pembelajaran yang seragam 

belum mampu menjawab kebutuhan 

siswa dengan kemampuan berbeda. 

Hal ini dapat berimplikasi pada 

rendahnya motivasi belajar, 

menurunnya rasa percaya diri siswa 

yang tertinggal, serta kurang 

optimalnya hasil belajar secara 

keseluruhan. Padahal, teori 

pembelajaran modern menekankan 

bahwa proses belajar akan lebih 

bermakna apabila disesuaikan 

dengan kesiapan, minat, serta profil 

belajar siswa. Konsep inilah yang 

dikenal dengan pembelajaran 

berdiferensiasi (Komalasari, 2023; 

Yani dkk., 2023). 

Sejalan dengan itu, salah satu 

pendekatan yang relevan untuk 

diterapkan adalah Teaching at The 

Right Level (TaRL). Pendekatan ini 

dikembangkan untuk menjawab 

permasalahan kesenjangan capaian 

belajar dengan cara mengelompokkan 

siswa berdasarkan tingkat capaian, 

bukan berdasarkan usia semata 

(Suharyani dkk., 2023). Melalui TaRL, 

guru terlebih dahulu melaksanakan 

asesmen diagnostik guna memetakan 

kemampuan awal siswa. Hasil 

asesmen tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam mengelompokkan siswa 

ke dalam beberapa kategori, seperti 

kelompok berkemampuan rendah, 

sedang, dan tinggi. Selanjutnya, guru 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran 

dan perangkat ajar sesuai dengan 

kemampuan tiap kelompok. Dengan 

cara ini, setiap siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Penerapan TaRL sejalan dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka menuntut adanya asesmen 

diagnostik, pembelajaran 

berdiferensiasi, serta strategi 

pengajaran yang fleksibel agar semua 

siswa, tanpa terkecuali, dapat 

mencapai kompetensi yang 

ditargetkan. Dengan demikian, TaRL 

bukan hanya sekadar metode teknis, 

tetapi juga wujud implementasi nyata 

dari prinsip keberpihakan pada murid 

yang menjadi ciri utama Kurikulum 

Merdeka. 

Selain itu, penelitian-penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 
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penerapan TaRL mampu 

meningkatkan capaian belajar di 

berbagai konteks. Misalnya, penelitian 

Banerjee dkk. (2017) di India 

membuktikan bahwa pengelompokan 

siswa berdasarkan tingkat 

kemampuan secara signifikan 

meningkatkan pemahaman 

matematika dasar. Hal ini diperkuat 

oleh temuan Suharyani dkk. (2023) 

yang menyatakan bahwa TaRL efektif 

diterapkan di sekolah dasar Indonesia 

untuk memperkecil kesenjangan hasil 

belajar antar siswa. Fakta-fakta 

tersebut menegaskan bahwa TaRL 

merupakan pendekatan yang dapat 

diadaptasi dalam konteks pendidikan 

di Indonesia, khususnya pada 

pembelajaran Matematika yang sering 

dianggap sulit oleh siswa. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 1 Baleharjo, Kecamatan 

Eromoko, Kabupaten Wonogiri, 

dengan tujuan mendeskripsikan 

implementasi TaRL pada 

pembelajaran Matematika kelas V, 

khususnya pada materi data. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai efektivitas TaRL dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

serta menawarkan alternatif strategi 

pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan individual peserta 

didik. 

Manfaat penelitian ini mencakup 

tiga aspek. Pertama, secara teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar. 

Kedua, secara praktis penelitian ini 

dapat memberikan masukan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang 

lebih adaptif terhadap keragaman 

kemampuan siswa. Ketiga, secara 

kebijakan, penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi pengambil keputusan 

dalam memperkuat implementasi 

Kurikulum Merdeka melalui strategi 

pembelajaran yang berpihak pada 

murid. 

Dengan demikian, fokus penelitian 

ini adalah mendeskripsikan secara 

mendalam pelaksanaan TaRL pada 

pembelajaran Matematika di kelas V 

SD Negeri 1 Baleharjo, meliputi 

tahapan asesmen diagnostik, 

pengelompokan siswa, pelaksanaan 

pembelajaran, serta hasil belajar yang 

dicapai. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan praktik-

praktik baik yang dapat dijadikan 

rujukan dalam mengembangkan 

pembelajaran yang efektif, inklusif, 

dan bermakna bagi seluruh peserta 

didik 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan jenis studi kasus yang 

dilaksanakan di SD Negeri 1 

Baleharjo, Kecamatan Eromoko, 

Kabupaten Wonogiri. Subjek 

penelitian meliputi guru kelas V serta 

seluruh siswa kelas V. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, dengan peneliti sebagai 

instrumen utama yang didukung 

lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan dokumen 

pembelajaran. Data primer bersumber 

dari guru dan siswa, sedangkan data 

sekunder berupa arsip, modul ajar, 

asesmen, dan foto kegiatan. 

Keabsahan data diuji dengan 

triangulasi teknik dan sumber, 

sementara analisis dilakukan 

menggunakan model Miles dan 

Huberman melalui tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Metode ini dipilih untuk 

memperoleh gambaran komprehensif 

mengenai implementasi Teaching at 

The Right Level (TaRL) dalam 

pembelajaran Matematika, sehingga 

hasilnya dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan praktik 

pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 

1. Kesiapan Perencanaan 

Guru kelas V SD Negeri 1 

Baleharjo telah menyiapkan 

perangkat ajar secara matang, 

meliputi Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), modul ajar, 

media pembelajaran, serta 

instrumen asesmen formatif dan 

sumatif. Perencanaan tersebut 

dimodifikasi agar sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan 

siswa, sehingga proses 

pembelajaran dapat 

berlangsung lebih terarah dan 

efektif. 

 

2. Pelaksanaan Asesmen 

Diagnostik 

Tabel 1.1Hasil Penilaian Diagnostik 

Matematika Bab Data 

No 
Interval 

Nilai 
Jumlah 

1. 61 – 70 7 

2. 71 – 80 5 

3. 81 – 90 5 

4. 91 – 100 4 

 



  
 

250 

 

Asesmen diagnostik 

dilakukan untuk memetakan 

kemampuan awal siswa pada 

materi data. Hasilnya 

menunjukkan terdapat tujuh 

siswa dengan nilai 61–70 yang 

belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pendidikan 

(KKTP). Sementara itu, hanya 

empat siswa yang memperoleh 

nilai 91–100. Kondisi ini 

menegaskan adanya perbedaan 

kemampuan belajar dalam satu 

kelas sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih adaptif. 

 

3. Pengelompokan Peserta Didik 

Sesuai Hasil Asesmen 

Berdasarkan hasil asesmen 

diagnostik, siswa kemudian 

dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori, yaitu kelompok 

berkemampuan rendah, sedang, 

dan tinggi. Guru memberikan 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang berbeda sesuai 

tingkat kemampuan, sehingga 

setiap kelompok memperoleh 

tantangan belajar yang relevan 

dengan kondisi mereka. 

4. Hasil Asesmen Formatif 

Tabel 1.2 Hasil Penilaian Asesmen 

Formatif  Matematika Bab Data 

No Interval Nilai Jumlah 

1. 61 - 70 - 

2. 71 - 80 1 

3. 81 – 90 7 

4. 91 - 100 13 

 

Setelah penerapan TaRL, 

terjadi peningkatan capaian 

belajar yang signifikan. 

Sebanyak 13 siswa memperoleh 

nilai pada rentang 91–100, dan 

tidak ada lagi siswa yang berada 

di bawah KKTP. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pendekatan TaRL mampu 

membantu siswa, khususnya 

pada kelompok berkemampuan 

rendah, untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. 

 

5. Hasil Asesmen Sumatif 

Tabel 1.3Hasil Penilaian Asesmen Sumatif 

Bab Data 

No 
Interval 

Nilai 
Jumlah 

1. 61 - 70 - 

2. 71 - 80 1 

3. 81 – 90 7 

4. 91 - 100 13 
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Hasil asesmen sumatif 

memperlihatkan capaian yang 

lebih merata di seluruh 

kelompok. Meskipun terdapat 

variasi karena tingkat kesulitan 

soal, mayoritas siswa berhasil 

meraih nilai di atas 80, dengan 

20 dari 21 siswa menunjukkan 

ketuntasan belajar. 

 

6. Pembahasan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

TaRL mampu meningkatkan 

capaian belajar siswa secara 

signifikan. Perubahan nilai dari 

asesmen diagnostik ke asesmen 

formatif dan sumatif 

membuktikan bahwa 

pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan 

siswa dapat mengurangi 

kesenjangan hasil belajar di 

kelas. Hal ini sejalan dengan 

teori pembelajaran 

berdiferensiasi yang 

menekankan perlunya 

menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kesiapan, 

minat, dan kemampuan peserta 

didik. Selain itu, temuan ini juga 

mendukung prinsip Kurikulum 

Merdeka yang memberikan 

ruang bagi guru untuk mengelola 

pembelajaran secara fleksibel 

dan berorientasi pada kebutuhan 

murid. Dengan demikian, 

implementasi TaRL dapat 

menjadi alternatif solusi dalam 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran Matematika di 

sekolah dasar. 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan Teaching at The Right 

Level (TaRL) pada pembelajaran 

Matematika kelas V di SD Negeri 1 

Baleharjo mampu meningkatkan 

capaian belajar siswa secara 

signifikan. Hal ini ditunjukkan melalui 

hasil asesmen diagnostik, formatif, 

dan sumatif yang memperlihatkan 

peningkatan ketuntasan, terutama 

pada kelompok siswa berkemampuan 

rendah. Pengelompokan siswa 

berdasarkan tingkat kemampuan, 

pemberian LKPD yang sesuai, serta 

pembelajaran berdiferensiasi terbukti 

efektif dalam menjawab kebutuhan 

belajar yang beragam. 

Dengan demikian, TaRL dapat 

menjadi strategi yang relevan untuk 

mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka karena memberikan ruang 

bagi guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kesiapan dan 

potensi siswa. Penelitian ini 
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diharapkan memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pengembangan 

model pembelajaran berdiferensiasi 

serta manfaat praktis bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. 
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